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LAMPIRAN 1 

 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Rhizanthes lowii (Becc) Harms 

 

 

 

Gambar 4.2 Tetrastigma lanceolarium Planch 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI BUAH ULUR-ULUR (Rhizanthes lowii (Becc) 

Harms) 

 

Gambar 4.3 Hasil determinasi buah ulur-ulur (Rhizanthes lowii (Becc) Harms) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 4.4 Hasil Determinasi Tetrastigma lanceolarium Planch 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 4.4 (Lanjutan) 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK 

 
Gambar 4.5 Hasil pemeriksaan makroskopik Rhizanthes lowii (Becc) Harms 

 

 

 
 

Gambar 4.6 Hasil pemeriksaan makroskopik daun (Tetrastigma lanceolarium 

Planch) 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

              

Gambar 4.7 Hasil pemeriksaan makroskopik batang (Tetrastigma lanceolarium 

Planch) 

 

Gambar 4.8 Hasil pemeriksaan makroskopik akar (Tetrastigma lanceolarium 

Planch) 

40 cm 

27 cm 

19 cm 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK 
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                                                                                                       (2) 

 

 

 

                                                       (3) 

Gambar 4.9 Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan permukaan daun 

(Tetrastigma lanceolarium Planch) pada perbesaran 40x 

 

Keterangan :  (a)    : Stomata 

   (b)   : Epidermis 

   (c) : Berkas Pengangkut 

  (d) : Serabut 

  (e) : Rambut Pelindung 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

  

 

 

 

                                                                 (4) 

Gambar 4.10 Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan melintang daun 

(Tetrastigma lanceolarium Planch) pada perbesaran 10x 

 

Keterangan :  (a)    : Pertulangan Daun 

   (b)   : Mesofil 

 

 

 

 

 

                                                                       

                                                                       (5) 

 

Gambar 4.11 Hasil pemeriksaan mikroskopik serbuk daun (Tetrastigma 

lanceolarium Planch) pada perbesaran 10x 

 

Keterangan :  (a) : Epidermis dengan berkas Pengangkut 

 

a 

b 

a 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

                                                                         (6) 

Gambar 4.12 Hasil pemeriksaan mikroskopik serbuk batang (Tetrastigma 

lanceolarium   Planch) pada perbesaran 40x 

 

Keterangan :  (a) : Serabut 

  

 

 

 

 

 

                                                                     (7) 

 

Gambar 4.13 Hasil pemeriksaan mikroskopik serbuk akar (Tetrastigma 

lanceolarium Planch) pada perbesaran 10x 

 

Keterangan :  (a)    : Gabus 

  (b) : Parenkim 

 

 

a 

a 
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            LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

                                                                           (8) 

Gambar 4.14 Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan melintang buah ulur-ulur 

(Rhizanthes lowii   (Becc) Harms) pada perbesaran 100x 

 

Keterangan :  (a)    : Epidermis 

  (b) : Parenkim 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK  

Tabel 4.1 

Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Buah Ulur-ulur (Rhizanthes lowii (Becc.) 

Harms) beserta Tumbuhan Inangnya Tetrastigma lanceolarium Planch 

No. Karakteristik 
Hasil (%) 

Buah Batang Daun Akar 

1 Kadar Abu Total 5,0 4,5 6,5 9,0 

2 Kadar Abu Larut Air 2,4 3,7 2,0 1,51 

3 Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,0 1,3 0,4 0,15 

4 Kadar Sari Larut Air 7,8 12 7,3 6,0 

5 Kadar Sari Larut Etanol 8,9 15,3 8,8 7,7 

6 Susut Pengeringan 10,49 9,36 11,5 10,5 

7 Kadar Air 6 6 8 7 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA 

Tabel 4.2 

Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia Buah Ulur-ulur (Rhizanthes lowii 

(Becc.) Harms) beserta Tumbuhan Inangnya Tetrastigma lanceolarium 

Planch 

No.  Golongan Senyawa  
Hasil 

Buah Batang Daun  Akar 

1 Alkaloid + - - - 

2 Flavanoid + + + + 

3 Saponin + + + + 

4 Kuinon + - - - 

5 Tanin + - - - 

6 Steroid/Triterpenoid + + + + 

Keterangan : (+) = Terdeteksi 

 : (-) = Tidak Terdeteksi 
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LAMPIRAN 7 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN  

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan IC50 Vitamin C 

 

Sampel 

Konsentrasi 

(ppm) Absorban Inhibisi (%) 

IC50 

(µg/mL) 

Vitamin C 

1 0,359 26,88 

2,39 

2 0,277 43,58 

3 0,193 60,69 

4 0,121 75,35 

5 0,035 92,87 

 

 

Gambar 4.15 Kurva hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi Vitamin C 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan IC50 Ekstrak Metanol Daun Ulur-ulur 

 

Sampel 

Konsentrasi 

(ppm) Absorban Inhibisi (%) 

IC50 

(µg/mL) 

Daun 

5 0,415 29,42 

15,79 

15 0,301 48,80 

25 0,197 69,55 

35 0,098 83,53 

45 0,018 96,93 

 

 

 
 

Gambar 4.16 Kurva hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi   

ekstrak metanol daun ulur-ulur 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan IC50 Ekstrak Metanol Batang Ulur-ulur 

 

Sampel 

Konsentrasi 

(ppm) absorban Inhibisi (%) 

IC50 

(µg/mL) 

Batang 

5 0,406 30,95 

11,59 

10 0,328 44,22 

15 0,223 62,07 

20 0,155 73,64 

25 0,070 88,09 

 

 

Gamabar 4.17 Kurva hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi 

ekstrak metanol batang ulur-ulur 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan IC50 Ekstrak Metanol Akar Ulur-ulur 

 

Sampel 

Konsentrasi 

(ppm) Absorban Inhibisi (%) 

IC50 

(µg/mL) 

Akar 

3 0,435 26,02 

8,15 

6 0,358 39,11 

9 0,269 54,25 

12 0,174 70,40 

   

15 0,119 79,69 

 

 

Gambar 4.18 Kurva hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi 

ekstrak metanol akar ulur-ulur 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan IC50 Ekstrak Metanol Buah Ulur-ulur 

 

Sampel 

Konsentrasi 

(ppm) Absorban Inhibisi (%) 

IC50 

(µg/mL) 

Buah 

1 0,418 28,91 

4,42 

3 0,361 38,60 

5 0,271 53,91 

7 0,196 66,66 

9 0,111 81,12 

 

 

Gambar 4.19 Kurva hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi                    

ekstrak metanol buah ulur-ulur 
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